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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan sosial terhadap perilaku keagamaan
peserta didik dalam perspektif sosiologi pendidikan Islam. Lingkungan sosial yang dimaksud mencakup
keluarga, sekolah, dan masyarakat sebagai tiga pilar utama dalam pembentukan karakter religius peserta
didik. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan
(library research), yang mengkaji berbagai literatur ilmiah terkait sosiologi pendidikan Islam dan
pembentukan perilaku keagamaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sosial memiliki peran
yang signifikan dalam membentuk sikap, nilai, dan praktik keagamaan peserta didik. Keluarga berperan
sebagai fondasi utama dalam internalisasi nilai-nilai agama, sekolah sebagai lembaga formal memperkuat
pemahaman dan praktik keagamaan melalui kurikulum dan budaya religius, sementara masyarakat
memberikan pengaruh melalui interaksi sosial dan norma yang berlaku. Perspektif sosiologi pendidikan
Islam menegaskan bahwa pembentukan perilaku keagamaan tidak hanya bersifat individual, tetapi juga
merupakan hasil konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Oleh karena itu, diperlukan
sinergi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan sosial yang kondusif guna
meningkatkan kualitas perilaku keagamaan peserta didik.

Kata Kunci: Lingkungan Sosial, Perilakn Keagamaan, Peserta Didik, Sosiologi Pendidikan Islam.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses fundamental dalam membentuk kepribadian, karakter, dan perilaku
individu, termasuk dalam aspek keagamaan (Jannah & Damni, 2025). Dalam konteks pendidikan Islam,
pembentukan perilaku keagamaan peserta didik tidak hanya berorientasi pada penguasaan aspek kognitif
semata, tetapi juga menekankan pada internalisasi nilai-nilai spiritual, moral, dan sosial yang tercermin
dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku keagamaan peserta didik menjadi indikator penting dalam menilai
keberhasilan pendidikan Islam, karena mencerminkan sejauh mana nilai-nilai ajaran Islam dapat dipahami,
dihayati, dan diamalkan secara konsisten (Muslimin, 2025).

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa perilaku keagamaan peserta didik
sangat beragam dan tidak selalu sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang ideal. Di tengah
perkembangan globalisasi, kemajuan teknologi, serta perubahan sosial yang cepat, peserta didik
dihadapkan pada berbagai pengaruh yang dapat membentuk bahkan menggeser nilai-nilai keagamaan yang
dimiliki (Rizal et al., 2025). Fenomena ini menegaskan bahwa pembentukan perilaku keagamaan tidak
dapat dilepaskan dari konteks sosial yang melingkupinya. Lingkungan sosial menjadi faktor eksternal yang
memiliki peran signifikan dalam mempengaruhi sikap, nilai, dan praktik keagamaan peserta didik (Adisel et
al,, 2023).

Lingkungan sosial dalam hal ini mencakup keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keluarga sebagai
lingkungan pertama dan utama memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai agama sejak dini.
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Pola asuh orang tua, keteladanan, serta intensitas interaksi dalam keluarga sangat menentukan kualitas
pembentukan karakter religius anak. Peserta didik yang tumbuh dalam keluarga dengan suasana religius
cenderung memiliki perilaku keagamaan yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang kurang
mendapatkan pembinaan keagamaan di lingkungan keluarga (Lestari & Ningsih, 2024).

Selain keluarga, sekolah juga memegang peranan penting sebagai lembaga pendidikan formal yang
secara sistematis mengembangkan potensi peserta didik, termasuk dalam aspek religiusitas. Melalui
kurikulum pendidikan agama Islam, kegiatan keagamaan, serta budaya sekolah yang religius, peserta didik
dibimbing untuk memahami dan mengamalkan ajaran agama secara lebih terstruktur. Guru sebagai figur
teladan memiliki kontribusi besar dalam membentuk perilaku keagamaan melalui proses pembelajaran
maupun interaksi sosial di lingkungan sekolah (Swarmi et al., 2025).

Di sisi lain, masyarakat sebagai lingkungan sosial yang lebih luas turut memberikan pengaruh yang
tidak kalah penting. Nilai-nilai sosial, norma yang berlaku, serta dinamika interaksi dalam masyarakat dapat
memperkuat atau bahkan melemahkan perilaku keagamaan peserta didik. Lingkungan masyarakat yang
religius akan mendorong terbentuknya kebiasaan-kebiasaan positif seperti ibadah berjamaah, kegiatan
keagamaan, dan sikap saling menghormati. Sebaliknya, lingkungan yang kurang kondusif dapat menjadi
faktor penghambat dalam pembentukan perilaku keagamaan (Aripin et al., 2025).

Dalam perspektif sosiologi pendidikan Islam, petilaku keagamaan dipahami sebagai hasil dari
proses interaksi sosial yang kompleks antara individu dengan lingkungannya. Pendidikan tidak hanya
dilihat sebagai proses transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses sosialisasi nilai-nilai yang
berlangsung secara terus-menerus dalam berbagai lingkungan sosial. Teori konstruksi sosial menjelaskan
bahwa realitas sosial, termasuk perilaku keagamaan, dibentuk melalui interaksi, internalisasi, dan
eksternalisasi nilai-nilai yang ada di masyarakat. Oleh karena itu, pendekatan sosiologi pendidikan Islam
menjadi penting untuk memahami bagaimana lingkungan sosial berkontribusi dalam membentuk perilaku
keagamaan peserta didik (Hamidah, 2022).

Lebih lanjut, perkembangan era digital saat ini turut memperluas cakupan lingkungan sosial
peserta didik. Interaksi tidak hanya terjadi secara langsung, tetapi juga melalui media sosial dan platform
digital yang menghadirkan berbagai nilai dan budaya baru. Hal ini menambah kompleksitas dalam proses
pembentukan perilaku keagamaan, karena peserta didik dapat terpapar pada berbagai informasi yang tidak
selalu sejalan dengan nilai-nilai Islam. Oleh sebab itu, diperlukan penguatan peran lingkungan sosial yang
positif agar mampu menjadi filter sekaligus pengarah dalam membentuk perilaku keagamaan yang sesuai
dengan ajaran Islam.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa lingkungan sosial memiliki pengaruh yang
sangat besar terhadap perilaku keagamaan peserta didik. Namun, hubungan antara lingkungan sosial dan
perilaku keagamaan tidak bersifat sederhana, melainkan melibatkan berbagai faktor yang saling
berinteraksi. Oleh karena itu, kajian yang mendalam mengenai pengaruh lingkungan sosial terhadap
perilaku keagamaan peserta didik dalam perspektif sosiologi pendidikan Islam menjadi penting untuk
dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian
sosiologi pendidikan Islam serta kontribusi praktis dalam upaya meningkatkan kualitas pembentukan
karakter religius peserta didik melalui optimalisasi lingkungan sosial.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library
research) (Nurachman et al., 20206), yang bertujuan untuk mengkaji secara mendalam pengaruh lingkungan
sosial terhadap perilaku keagamaan peserta didik dalam perspektif sosiologi pendidikan Islam. Pendekatan
ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena secara komprehensif melalui analisis
terhadap berbagai sumber ilmiah yang relevan, baik berupa buku, artikel jurnal, maupun dokumen
akademik lainnya. Fokus penelitian tidak pada pengukuran angka, melainkan pada pemaknaan, interpretasi,
dan sintesis konsep-konsep yang berkaitan dengan lingkungan sosial dan perilaku keagamaan peserta didik.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder (Zainuddin et al.,
2026). Data primer diperoleh dari artikel jurnal ilmiah bereputasi yang relevan dengan tema penelitian,
khususnya yang membahas sosiologi pendidikan Islam, lingkungan sosial, dan perilaku keagamaan peserta
didik dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari buku-buku
referensi, laporan penelitian, serta sumber ilmiah lain yang mendukung analisis. Teknik pengumpulan data
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dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan menelusuri, mengidentifikasi, dan mengkaji literatur yang
sesuai dengan fokus penelitian.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (content analysis), yaitu suatu
teknik yang digunakan untuk mengkaji dan menafsirkan isi dari berbagai sumber tertulis secara sistematis
dan objektif (Deviyanti, 2025). Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) reduksi data
dengan memilih dan memfokuskan informasi yang relevan, (2) penyajian data dalam bentuk uraian naratif
yang sistematis, dan (3) penarikan kesimpulan berdasarkan pola, hubungan, dan temuan yang diperoleh
dari hasil kajian literatur. Dalam proses ini, peneliti juga melakukan triangulasi sumber guna meningkatkan
validitas data dengan cara membandingkan berbagai referensi yang memiliki keterkaitan tema.

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan kriteria kredibilitas, dependabilitas,
dan konfirmabilitas. Kredibilitas dilakukan dengan memastikan bahwa sumber yang digunakan berasal dari
jurnal ilmiah terpercaya dan relevan. Dependabilitas dicapai melalui konsistensi dalam proses analisis data,
sedangkan konfirmabilitas dilakukan dengan memastikan bahwa hasil penelitian didasarkan pada data yang
objektif dan dapat ditelusuri kembali sumbernya. Dengan demikian, metode penelitian ini diharapkan
mampu menghasilkan kajian yang sistematis, mendalam, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah
terkait pengaruh lingkungan sosial terhadap perilaku keagamaan peserta didik dalam perspektif sosiologi
pendidikan Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial memiliki pengaruh yang sangat
signifikan terhadap pembentukan perilaku keagamaan peserta didik, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Dalam perspektif sosiologi pendidikan Islam, perilaku keagamaan tidak dapat dipahami sebagai
hasil dari proses individual semata, melainkan sebagai konstruksi sosial yang terbentuk melalui interaksi
yang berkelanjutan antara individu dengan lingkungan sekitarnya. Lingkungan sosial yang dimaksud
mencakup keluarga, sekolah, dan masyarakat yang secara simultan berperan dalam membentuk pola pikir,
sikap, serta praktik keagamaan peserta didik. Ketiga lingkungan ini saling berinteraksi dan membentuk
suatu sistem sosial yang kompleks, sehingga pengaruhnya terhadap perilaku keagamaan tidak dapat
dipisahkan satu sama lain (Fauzi & Rahmawati, 2023).

Dalam konteks keluarga, hasil kajian menunjukkan bahwa keluarga merupakan faktor paling
dominan dalam membentuk perilaku keagamaan peserta didik. Hal ini disebabkan karena keluarga
merupakan lingkungan pertama yang dikenali oleh anak sejak lahir, sehingga proses internalisasi nilai-nilai
agama dimulai dari lingkungan ini. Orang tua sebagai agen sosialisasi utama memiliki peran strategis dalam
menanamkan nilai-nilai keagamaan melalui keteladanan, pembiasaan, serta komunikasi yang efektif.
Peserta didik yang dibesarkan dalam keluarga yang religius cenderung memiliki tingkat kesadaran beragama
yang lebih tinggi, yang tercermin dalam kebiasaan ibadah, sikap moral, serta kepatuhan terhadap norma-
norma agama. Sebaliknya, kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan agama dapat menyebabkan
lemahnya fondasi keagamaan pada diri peserta didik. Dalam hal ini, pendekatan sosiologi pendidikan Islam
menekankan pentingnya proses sosialisasi primer sebagai dasar pembentukan identitas religius individu
(Sari & Hidayat, 2022).

Selain keluarga, lingkungan sekolah juga memiliki pengaruh yang tidak kalah penting dalam
membentuk perilaku keagamaan peserta didik. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal berfungsi
sebagai tempat berlangsungnya proses sosialisasi sekunder yang memperkuat nilai-nilai yang telah
diperoleh di lingkungan keluarga. Melalui kurikulum pendidikan agama Islam, peserta didik diberikan
pemahaman yang lebih sistematis mengenai ajaran Islam, baik dalam aspek akidah, ibadah, maupun akhlak.
Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan sekolah dalam membentuk perilaku
keagamaan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum semata, tetapi juga oleh budaya sekolah yang religius.
Budaya sckolah yang mendukung, seperti adanya kegiatan keagamaan rutin, pembiasaan ibadah berjamaah,
serta keteladanan guru, terbukti mampu meningkatkan kualitas perilaku keagamaan peserta didik. Guru
dalam hal ini berperan sebagai figur sentral yang tidak hanya mentransfer ilmu, tetapi juga menjadi teladan
dalam praktik kehidupan beragama (Rahman & Lestari, 2024).

Di sisi lain, lingkungan masyarakat turut memberikan kontribusi yang signifikan dalam
membentuk perilaku keagamaan peserta didik. Masyarakat sebagai ruang interaksi sosial yang lebih luas
memberikan berbagai pengaruh melalui norma, nilai, dan kebiasaan yang berlaku. Lingkungan masyarakat
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yang religius akan menciptakan atmosfer yang mendukung pembentukan perilaku keagamaan, seperti
kebiasaan mengikuti kegiatan keagamaan, menjaga etika sosial, serta menghormati nilai-nilai agama.
Sebaliknya, lingkungan masyarakat yang kurang kondusif dapat menjadi faktor yang menghambat bahkan
merusak perilaku keagamaan peserta didik. Dalam era modern yang ditandai dengan perkembangan
teknologi informasi, pengaruh masyarakat tidak hanya terbatas pada lingkungan fisik, tetapi juga mencakup
lingkungan digital. Media sosial, internet, dan berbagai platform digital lainnya menjadi bagian dari
lingkungan sosial baru yang turut mempengaruhi cara berpikir dan berperilaku peserta didik, termasuk
dalam aspek keagamaan (Hidayah, 2021).

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang erat antara
intensitas interaksi sosial dengan tingkat internalisasi nilai-nilai keagamaan pada peserta didik. Semakin
intensif interaksi peserta didik dengan lingkungan sosial yang religius, maka semakin kuat pula internalisasi
nilai-nilai agama dalam dirinya. Hal ini sejalan dengan teori konstruksi sosial yang menyatakan bahwa
realitas sosial dibentuk melalui proses interaksi, eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Dalam konteks
ini, nilai-nilai keagamaan yang awalnya bersifat eksternal kemudian diinternalisasi menjadi bagian dari
kesadaran individu melalui proses sosialisasi yang berlangsung secara terus-menerus. Oleh karena itu,
lingkungan sosial yang kondusif menjadi faktor penting dalam memastikan bahwa proses internalisasi nilai-
nilai keagamaan dapat berlangsung secara optimal (Maulana & Anwar, 2025).

Dalam perspektif sosiologi pendidikan Islam, pembentukan perilaku keagamaan juga dipengaruhi
oleh dinamika struktur sosial dan perubahan budaya yang terjadi di masyarakat. Globalisasi dan
modernisasi telah membawa perubahan signifikan dalam pola kehidupan sosial, termasuk dalam cara
individu memahami dan mempraktikkan ajaran agama. Peserta didik sebagai bagian dari generasi digital
menghadapi tantangan yang lebih kompleks dalam mempertahankan nilai-nilai keagamaan di tengah arus
informasi yang sangat deras. Hal ini menuntut adanya adaptasi dalam pendekatan pendidikan Islam agar
tetap relevan dengan perkembangan zaman tanpa mengabaikan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam
(Nugroho & Prasetyo, 2023).

Selain itu, temuan penelitian ini juga mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan tingkat perilaku
keagamaan peserta didik yang dipengaruhi oleh latar belakang lingkungan sosial yang berbeda. Peserta
didik yang berasal dari lingkungan keluarga dan masyarakat yang religius cenderung memiliki perilaku
keagamaan yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang berasal dari lingkungan yang kurang
mendukung. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial tidak hanya berfungsi sebagai faktor
pendukung, tetapi juga dapat menjadi faktor pembeda dalam pembentukan karakter religius peserta didik.
Oleh karena itu, upaya peningkatan perilaku keagamaan tidak dapat dilakukan secara parsial, melainkan
harus melibatkan seluruh elemen lingkungan sosial secara terpadu (Fitriani & Wahyudi, 2024).

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa lingkungan sosial memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk perilaku keagamaan peserta didik dalam perspektif sosiologi pendidikan
Islam. Sinergi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat menjadi kunci utama dalam menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi pembentukan karakter religius. Pendidikan Islam tidak hanya bertanggung
jawab dalam mentransfer pengetahuan agama, tetapi juga dalam membangun sistem sosial yang
mendukung internalisasi nilai-nilai keagamaan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan strategi
yang komprehensif dan kolaboratif dalam mengoptimalkan peran lingkungan sosial agar mampu
menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki perilaku keagamaan
yang kuat dan berkarakter.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
lingkungan sosial memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap pembentukan perilaku keagamaan
peserta didik dalam perspektif sosiologi pendidikan Islam. Perilaku keagamaan tidak terbentuk secara
instan maupun semata-mata dari kesadaran individu, melainkan merupakan hasil dari proses sosialisasi
yang berlangsung secara terus-menerus melalui interaksi dengan lingkungan sekitar. Dalam hal ini,
keluarga, sekolah, dan masyarakat menjadi tiga pilar utama yang secara bersama-sama membentuk karakter
religius peserta didik.

Keluarga sebagai lingkungan pertama dan utama memiliki peran paling mendasar dalam
menanamkan nilai-nilai keagamaan melalui proses internalisasi sejak dini. Keteladanan orang tua, pola
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asuh, serta suasana religius dalam keluarga menjadi faktor kunci dalam membentuk dasar perilaku
keagamaan peserta didik. Selanjutnya, sekolah berperan sebagai lembaga formal yang memperkuat dan
mengembangkan nilai-nilai tersebut melalui kurikulum pendidikan agama Islam, budaya sekolah yang
religius, serta peran guru sebagai figur teladan. Sementara itu, masyarakat memberikan pengaruh melalui
norma sosial, budaya, serta interaksi yang lebih luas yang dapat memperkuat atau melemahkan perilaku
keagamaan peserta didik.

Dalam perspektif sosiologi pendidikan Islam, pembentukan perilaku keagamaan merupakan hasil
konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh dinamika interaksi antara individu dan lingkungannya. Proses
internalisasi nilai-nilai agama terjadi melalui tahapan sosialisasi primer dan sekunder yang melibatkan
berbagai agen sosial. Selain itu, perkembangan era digital turut memperluas cakupan lingkungan sosial
peserta didik, sehingga menghadirkan tantangan sekaligus peluang dalam pembentukan perilaku
keagamaan. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan selektif dan penguatan nilai-nilai keagamaan agar
peserta didik mampu menyaring berbagai pengaruh yang masuk.

Dengan demikian, sinergi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat menjadi sangat penting dalam
menciptakan lingkungan sosial yang kondusif bagi pembentukan perilaku keagamaan peserta didik. Upaya
peningkatan kualitas perilaku keagamaan tidak dapat dilakukan secara parsial, melainkan harus melalui
pendekatan yang holistik, sistematis, dan berkelanjutan. Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan
pendidikan Islam tidak hanya ditentukan oleh aspek pembelajaran formal, tetapi juga oleh kualitas
lingkungan sosial yang mendukung internalisasi nilai-nilai keagamaan secara optimal.
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